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ABSTRAK 

Febrian Mulyadi Angsemin, NIM/NIRM: 241278/24.07.54.0915.R. Ekologi 

Dalam dan Konservasi Lingkungan: Studi Kasus Gerakan Frapala Seminari 

Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret dari Perspektif Arne Naess. Tesis. 

Program Pascasarjana, Program Studi Teologi Agama Katolik, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero, 2026. 

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk (1) menganalisis krisis ekologi 

global sebagai krisis paradigma yang berakar pada cara pandang antroposentris, 

reduksionis, dan eksploitatif terhadap alam, (2) mengkaji prinsip-prinsip Ekologi 

Dalam yang dikembangkan oleh Arne Naess, seperti ekosentrisme, kesetaraan 

biosferis, dan realisasi diri ekologis, sebagai dasar pembentukan kesadaran ekologis, 

dan (3) menelaah secara kritis praksis gerakan Frater Pencinta Alam di Seminari 

Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret sebagai wujud konkret penerapan nilai-

nilai ekologis dalam konteks formasi calon imam. 

Metode yang digunakan dalam penelitian karya ilmiah ini adalah metode 

deskriptif kualitatif dan metode kuantitatif. Metode kualitatif digunakan untuk 

menggali pengalaman, pemaknaan, dan kesadaran ekologis para frater melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan studi pustaka. Sementara itu, metode 

kuantitatif digunakan melalui penyebaran kuesioner guna memperoleh data yang 

terukur mengenai tingkat pemahaman, sikap, dan keterlibatan ekologis para frater. 

Kombinasi kedua metode ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang 

komprehensif serta analisis yang mendalam dalam perspektif Ekologi Dalam. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa gerakan Frapala di Seminari 

Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret dari perspektif Ekologi Dalam 

menunjukkan bahwa keterlibatan para frater dalam aktivitas ekologis tidak hanya 

bersifat praktis, tetapi mengandung makna filosofis, khususnya dalam membangun 

kesadaran akan relasi ontologis antara manusia dan seluruh ciptaan. Dalam kerangka 

ini, manusia dipahami sebagai bagian integral dari jaringan kehidupan yang memiliki 

nilai intrinsik, sehingga gerakan Frapala menjadi ruang reflektif dan transformatif 

yang mengintegrasikan praksis ekologis dengan pembentukan kesadaran filosofis dan 

spiritual dalam proses formasi calon imam. Temuan tersebut meliputi; Pertama, 

gerakan Frapala tidak berfokus pada kegiatan konservasi lingkungan seperti 

penanaman pohon, pelestarian sumber mata air, dan pengelolaan sampah, tetapi 

mengembangkan dimensi etis, spiritual, dan pedagogis yang signifikan dalam 

kehidupan para frater. Kedua, para frater membangun kesadaran ekologis melalui 

pengalaman langsung, refleksi, dan penghayatan spiritual atas keterhubungan seluruh 

ciptaan yang mencerminkan prinsip-prinsip Ekologi Dalam, terutama pengakuan 

terhadap nilai intrinsik semua makhluk hidup, komitmen pada gaya hidup sederhana, 

serta kesadaran akan kesatuan dalam jaringan kehidupan. Ketiga, keterlibatan dalam 

Frapala membentuk habitus ekologis yang terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga menghadirkan model praksis ekospiritual yang memadukan iman, refleksi, 

dan tindakan konkret dalam merespons krisis ekologis secara transformatif dan 

berkelanjutan. 

Kata kunci: Ekologi Dalam, Arne Naess, Frapala, konservasi lingkungan, 

spiritualitas ekologis. 
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ABSTRACT 

Febrian Mulyadi Angsemin, NIM/NIRM: 241278/24.07.54.0915.R. Deep 

Ecology and Environmental Conservation: A Case Study of the Frapala 

Movement of the Interdiocesan Major Seminary of St. Peter Ritapiret from the 

Perspective of Arne Naess. Thesis. Postgraduate Program, Catholic Theology Study 

Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, 2026. 

This research paper aims to (1) analyze the global ecological crisis as a 

paradigm crisis rooted in an anthropocentric, reductionist, and exploitative 

perspective on nature, (2) examine the principles of Deep Ecology developed by Arne 

Naess, such as ecocentrism, biospheric equality, and ecological self-realization, as a 

basis for developing ecological awareness, and (3) critically examine the practices of 

the Nature-Loving Brothers movement at the Interdiocesan Major Seminary of St. 

Peter Ritapiret as a concrete manifestation of the application of ecological values in 

the context of priestly formation. 

The research methods used in this research paper are descriptive qualitative 

and quantitative. The qualitative method is used to explore the brothers' experiences, 

meanings, and ecological awareness through observation, in-depth interviews, and 

literature review. Meanwhile, the quantitative method is used through questionnaires 

to obtain measurable data regarding the brothers' level of ecological understanding, 

attitudes, and engagement. The combination of these two methods allows researchers 

to obtain a comprehensive overview and in-depth analysis from a Deep Ecology 

perspective. 

Based on the research results, it is concluded that the Frapala movement at 

the St. Peter Ritapiret Interdiocesan Major Seminary, from a Deep Ecology 

perspective, demonstrates that the brothers' involvement in ecological activities is not 

merely practical but also contains philosophical meaning, particularly in fostering 

awareness of the ontological relationship between humans and all of creation. Within 

this framework, humans are understood as an integral part of the web of life with 

intrinsic value. Thus, the Frapala movement becomes a reflective and transformative 

space that integrates ecological practice with the formation of philosophical and 

spiritual awareness in the formation of future priests. These findings include: First, 

the Frapala movement does not focus on environmental conservation activities such 

as tree planting, water source preservation, and waste management, but rather 

develops significant ethical, spiritual, and pedagogical dimensions in the lives of the 

brothers. Second, the brothers develop ecological awareness through direct 

experience, reflection, and spiritual appreciation of the interconnectedness of all 

creation, reflecting the principles of Deep Ecology, particularly the recognition of the 

intrinsic value of all living things, a commitment to a simple lifestyle, and an 

awareness of the unity within the web of life. Third, involvement in Frapala forms an 

ecological habitus integrated into daily life, thus presenting a model of ecospiritual 

praxis that combines faith, reflection, and concrete action in responding to the 

ecological crisis in a transformative and sustainable manner. 

 

Keywords: Deep Ecology, Arne Naess, Frapala, environmental conservation, 

ecological spirituality. 
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